BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ini
yaitu :

1. Beton tanpa fiber dan beton dengan kandungan fiber dengan kepadatan
tinggi telah didesain berdasarkan metode DMDA dengan parameter alfa
sebesar 15,64% dan parameter beta sebesar 66,81% dan memiliki sifat SCC.

2. Beton tanpa kandungan fiber memenuhi persyaratan sebagai SCC,
sedangkan beton dengan kandungan fiber 0,6 kg/m® tidak memenuhi
persyaratan passing ability SCC. Hal ini disebabkan oleh penambahan fiber
pada campuran beton yang menyebabkan workability beton menurun
sehingga persyaratan passing ability SCC tidak terpenuhi.

3. Beton dengan kandungan fiber memiliki berat isi sedikit lebih kecil
dibandingkan dengan beton tanpa fiber dengan nilai berat isi beton sebesar
0,8%.

4. Penggunaan fiber pada campuran beton membuat kuat tekan beton menjadi
lebih tinggi. Dapat dilihat pada beton PPfl-0,0 saat umur 7 hari dan 120 hari
memiliki nilai kuat tekan sebesar 37,14 MPa dan 56,13 MPa, lebih kecil bila
dibandingkan dengan beton PPfl-0,6 pada saat umur yang sama dengan kuat
tekan sebesar 42,8 MPa dan 59,14 MPa dengan besar peningkatan kuat
tekan sebesar 15,36 % pada umur 7 hari dan 5,34 % pada umur 120 hari.
Berdasarkan kuat tekan jangka panjang, kedua variasi beton termasuk
kedalam kategori beton kuat tekan tinggi.

5. Beton tanpa kandungan fiber memiliki berat isi sebesar 2312,74 kg/m? dan
beton dengan kandungan fiber memiliki berat isi sebesar 2293,57 kg/m?.
Bila dilihat berdasarkan berat isi beton, maka kedua variasi beton termasuk
kedalam beton dengan bobot normal.

6. Penggunaan fiber pada campuran beton membuat besarnya nilai penyusutan
pada beton menjadi lebih kecil dibandingkan beton tanpa kandungan fiber

pada setiap hari pengujiannya. Persen penurunan susut terbesar berada pada
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hari ke 7 dengan angka 72,95 % dan persen penurunan terkecil berada pada
hari ke 120 dengan angka 1,74 %.

5.2 Saran
Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya yaitu :

1. Memperbanyak variasi kadar fiber yang ditambahkan pada beton agar hasil
pengujian yang didapatkan menjadi lebih spesifik dan terlihat bagaimana
pengaruh penambahan fiber tersebut pada sifat mekanis beton.

2. Sebaiknya dilakukan pengujian pada rentang waktu 7 hari sampai 90 hari

agar didapatkan data pengujian yang lebih spesifik.
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